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ABSTAK 

Alfredi Arizandi (2022) : Kesesuaian Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau 

Publik di Kecamatan Lembah Segar Kota Sawahlunto 

 

Seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk dan masyarakat akan 
kebutuhan sarana dan prasarana perkotaan, perkembangan kawasan perkotaan 
terus meningkat. Perkembangan kota telah menyebabkan perubahan kondisi 
ekologi lingkungan perkotaan sehingga menyebabkan penurunan kualitas 
lingkungan. 

Metode yang digunakan dalam penelitian in yaitu digitasi on-screen untuk 
menentukan wilayah yang termasuk ruang terbuka hijau publik atau bukan. Tahap 
pertama yang dilakukan sebelum digitasi yaitu membuat shapefile baru. 
Pemberian nama pada shapefile disesuaikan dengan klasifikasi penggunaan lahan 
yang ada pada peta pola ruang Kota Sawahlunto. Shapefile harus memiliki sistem 
koordinat/proyeksi yang sama dengan citra, menggunakan datum WGS 84 dan 
UTM dengan zona 47S.  Shapefile yang  sudah dibuat dilanjutkan dengan proses 
digitasi.digitasi dilakukan satu persatu sesuai klasifikasi penggunaan lahan. 

Total perubahan jumlah luas ruang terbuka hijau publik di Kecamatan 
Lembah Segar kota Sawahlunto pada tahun 2015 sampai 2020 adalah 62,1, 
Berdasarkan peta Ruang terbuka hijau publik Kecamatan Lembah Segar pada 
tahun 2020 yang bersakala 1 :50.000 tersebut terdiri dari sungai,jalan, bangunan, 
dan Ruang terbuka hijau publik. Pola sebaran  ruang terbuka hijau publik di 
Kecamatan Lembah Segar Kota Sawahlunto  tergolong (clustered) yang berarti 
mengelompok. Jumlah ruang terbuka hijau publik di Kecamatan Lembah segar 
adalah 125 titik yang tersebar di 11 kelurahan. 

 

Kata kunci : Citra landsat ,RTH, Tetangga terdekat
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pembangunan menjadi kegiatan utama pada kawasan perkotaan karena 

perkotaan adalah suatu wilayah yang memiliki kegiatan utama di dalamnya seperti 

pusat dan distribusi pelayanan jasa pemerintahan, permukiman perkotaan dan lain 

sebagainya (Permendagri No 1 Tahun 2008).Menjadikan perkembangan dan 

pembangunan perkotaan terus meningkat mengingat fungsinya sebagai kegiatan 

utama. 

Seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk dan masyarakat akan 

kebutuhan sarana dan prasarana perkotaan, perkembangan kawasan perkotaan 

terus meningkat. Perkembangan kota telah menyebabkan perubahan kondisi 

ekologi lingkungan perkotaan sehingga menyebabkan penurunan kualitas 

lingkungan. Oleh karena itu, ruang terbuka hijau (RTH) diperlukan untuk 

meningkatkan keindahan kota dan sekaligus meningkatkan kualitas lingkungan 

perkotaan. Keberadaan Ruang Terbuka Hijau (RTH) di perkotaan akan 

meningkatkan produksi oksigen dan penyerapan karbon dioksida. 

Tuntutan penggunaan lahan perkotaan terus berkembang dan mempercepat 

pembangunan berbagai fasilitas perkotaan, termasuk kemajuan teknologi, industri, 

dan transportasi.ruang terbuka juga telah digunakan dalam kehidupan masyarakat. 

Ruang terbuka hijau adalah kawasan / jalur dan / atau klaster yang sempit 

yang memanfaatkan areal tumbuh tumbuhan yang lebih terbuka, termasuk 

tumbuhan yang tumbuh secara alami dan yang sengaja ditanam (Permen PU No. 
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05/PRT/M/2008). Pasal 29 ayat 1 dan 2 Undang-Undang RI Nomor 26 Tahun 

2007 tentang Penataan Ruang mengatur bahwa proporsi ruang terbuka hijau di 

wilayah perkotaan paling sedikit 30% dari luas wilayah perkotaan, dan proporsi 

ruang terbuka hijau publik adalah sedemikian rupa sehingga wilayah perkotaan 

sekurang-kurangnya menempati wilayah terbuka wilayah perkotaan 20% dari luas 

wilayah perkotaan.  

Menurut undang-undang, ruang terbuka hijau di kawasan perkotaan sangat 

penting.Tujuan keberadaan ruang terbuka hijau di kawasan perkotaan adalah 

untuk menjaga keserasian dan keseimbangan ekosistem lingkungan perkotaan, 

untuk mencapai keseimbangan antara lingkungan alam dan lingkungan buatan di 

kawasan perkotaan, dan untuk meningkatkan lingkungan yang sehat, asri, 

lingkungan perkotaan yang bersih dan nyaman.Selain itu, juga sebagai jaminan 

keberadaan kawasan lindung perkotaan, pengendalian pencemaran dan perusakan 

tanah, air dan udara, perlindungan plasma nutfah dan keanekaragaman hayati, 

serta pengendalian tata air dan sarana estetika perkotaan. 

 Kawasan perkotaan yang didominasi oleh aktivitas sektor perdagangan, 

seperti Kota Sawahlunto, juga akan berperan sebagai multiplier effect yang 

mempengaruhi tumbuhnya aktivitas lain yaitu aktivitas perdagangan dan jasa serta 

permukiman. Menurut Budiharjo dan Sujarto (2005), peningkatan pesat 

pertumbuhan penduduk dan perkembangan perkotaan akan menghambat berbagai 

pelayanan perkotaan dan juga berdampak negatif pada perlindungan alam. 

menyediakan sebuah kota Ruang terbuka hijau. Kota Sawahlunto mencontohkan 

dalam rencana tata ruang wilayah yang diatur dalam Peraturan Daerah Kota 
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Sawahlunto Nomor 7 tentang Penataan Ruang Kota Tahun 2004 bahwa ruang 

terbuka hijau merupakan fungsi utama yang berfungsi sebagai buffer zone bagi 

memperbaiki lingkungan.ruang. Kualitas lingkungan perkotaan. 

 Berawal dari kurangnya minat masyarakat untuk melakukan perjalanan 

wisata di taman kota atau Ruang Terbuka Hijau (RTH) Publik karena pengelolaan 

yang kurang maksimal membuat pemerintah mulai berbenah diri. 

 Kecamatan Lembah Segar merupakan satu dari 4 kecamatan di Kota 

Sawahlunto, Sumatra Barat.Terbagi dari 11 desa yang masing-masing wilayahnya 

memiliki komposisi luas dan kepadatanpenduduk berbeda-beda. 

 Secara astronomi Kecamatan lembah segar Terletak di antara  41  dan 

-  Lintang Selatan. Sedangkan secara geografis 

Kecamatan lembah segar berbatasan dengan Kecamatan barangin di sebelah Utara 

dan Barat, berbatasan dengan Kecamatan  silungkang di sebelah Selatan dan 

Timur. Kecamatan lembah segar terletak di perbukitan dengan ketinggian 

antara 250-650 meter dari  permukaan laut, terbentang dari utara ke 

selatan.memiliki luas 52,58 Km²  atau 19,23% dari luas Kota Sawahlunto 

Perkembangan dan pembangunan kota merupakan aktivitas yang 

sangatpotensial terjadinya perubahan dalam tata ruang kota. Keterbatasam ruang 

danlahanmenyebabkanperkembangandalamsatusektorakanmenyebabkanberukuran

gnya suatu luasan sektor lain (Nirwono dan Iwan, 2011). 
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B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas dapat di identifikasi 

beberapa masalah, yaitu ; 

1. Luasruang terbuka hijau publik di Kecamatan Lembah Segar Kota 

 Sawahlunto 

2. Kesesuaian manfaat ruang terbuka hijau publik bagi masyarakat di

 Kecamatan Lembah Segar Kota Sawahlunto 

3. Pengelolaan ruang terbuka hijau publik  diKecamatan Lembah Segar Kota 

 Sawahlunto 

4. Analisis persebaran ruang terbuka hijau publikKecamatan Lembah Segar 

 Kota Sawahlunto 

5. Faktor  faktor yang mempengaruhi pengelolaan ruang terbuka hijau

 Publik di Kecamatan Lembah SegarKota Sawahlunto. 

6. Ketersediaandankecukupanluasruang terbuka hijau publik berdasarkan

 luasadministrasidan jumlah penduduk diKecamatan Lembah Segar Kota 

 Sawahlunto 

C. Batasan Masalah 

1. Luasruang terbuka hijau publik diKecamatan Lembah Segar Kota 

Sawahlunto Tahun 2015 dan 2020 

2. Kesesuaianpemanfaatan ruang terbuka hijau publik bagi masyarakat 

diKecamatan Lembah Segar Kota Sawahlunto 
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3. Pengelolaan ruang terbuka hijau publik di Kecamatan Lembah SegarKota 

Sawahlunto 

4. Analisis persebaran ruang terbuka hijau publik di Kecamatan Lembah 

SegarKota Sawahlunto Tahun 2015 dan 2020 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Berapakahluas ruang terbuka hijau publik di Kecamatan Lembah Segar 

Kota Sawahlunto Tahun 2015 dan 2020?  

2. Bagaimanapersebaran ruang terbuka hijau publik di Kecamatan Lembah 

SegarKota Sawahlunto Tahun 2015 dan 2020? 

3. BagaimanaKesesuaianpemanfaatan ruang terbuka hijau publik bagi 

masyarakat diKecamatan Lembah Segar Kota Sawahlunto? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang dicapai penelitian 

ini adalah untuk menganalisis: 

1. Luas ruang terbuka hijau publik diKecamatan Lembah Segar Kota 

Sawahlunto Tahun 2015 dan 2020 

2. Menganalisis persebaran ruang terbuka hijau  di Kecamatan Lembah 

SegarKota Sawahlunto Tahun 2015 dan 2020 

3. Kesesuaianpemanfaatanruang terbuka hijau publik bagi masyarakat 

diKecamatan Lembah Segar Kota Sawahlunto. 
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F. Manfaat Penelitian 
1. Berguna untuk mengetahui luas dan manfaat ruang terbuka hijau publik di 

Kecamatan Lembah Segar Kota Sawahlunto. 

2. Manfaat bagi peneliti adalah sebagai pembelajaran dan untuk menyelesaikan 

tugas skripsi sebagai syarat memperoleh gelar sarjana jurusan geografi. 

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

pemerintah dalam mengembangkan dan meningkatkan ketersediaan RTH 

publikberdasarkan luas wilayahmaupunjumlahpenduduk di Kecamatan 

Lembah Segar Kota Sawahlunto. 

 


